
 

Market Review Index Price Chg % Ytd %

IHSG 7,305.60 0.38% 11.00%

LQ45 1,041.04 0.53% 11.77%

JII 628.53 0.12% 11.83%

Sectoral Price Chg % Ytd %

Property & Real Estate 745.54       2.14% -3.56%

Finance 1,541.72    0.98% 0.97%

Industrial 1,385.43    0.72% 33.64%

Consumer Cyclical 882.15       0.34% -2.03%

Healthcare 1,454.78    0.17% 2.44%

Consumer Non Cyclical 706.15       0.13% 6.33%

Energy 2,079.26    -0.08% 82.47%

Infrastructure 1,030.79    -0.14% 7.46%

Transportation & Logistic 1,917.18    -0.54% 19.87%

Basic Industry 1,303.30    -1.13% 5.58%

Technology 7,519.08    -1.15% -16.40%

World Index Price Chg % Ytd %

Dow Jones 30,961.82 -0.56% -14.80%

Nasdaq 11,552.36 -1.43% -26.16%

S&P 3,901.35 -1.13% -18.15%

News Highlight Nikkei 27,543.42 -1.19% -4.72%

Hang Seng 18,739.95 -1.01% -19.91%

Economic Data Price Chg

USDIDR 14,852 9.50

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 7.12 -0.02

BI 7-Days RRR (%) 3.75 0.25

Inflasi (Aug, YoY) (%) 4.69 0.27
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Index Movement (Base: 2020)

Tanggal Indonesia Economic Event Konsensus Sebelumnya

15 Sep 2022 18.65% 32.03%

15 Sep 2022 27.54% 39.86%

Disclaimer

Laporan harian ini diterbitkan oleh PT PNM Investment Management untuk kalangan sendiri dan atau afiliasi yang terkait. Informasi yang terkandung dalam laporan ini telah diambil dan diolah dari sumber-

sumber terpercaya dan dapat diandalkan. Segala bentuk informasi tersebut bukan merupakan rekomendasi atau ajakan untuk mengambil sebuah keputusan berinvestasi. PT PNM Investment Management 

tidak bertanggung jawab atas segala keputusan investasi yang diambil baik oleh pribadi atau institusi. 

15 Sep 2022 4.1B 4.22B

22 Sep 2022 3.75%

IHSG sanggup bertahan di zona hijau hingga perdagangan hari Kamis (15/9) berakhir. Meski kurang
kencang, IHSG tetap bertambah sebesar 0.38 persen (27 poin) ke posisi 7.305.
Sektor properti melejit terkuat sebesar 2,14 persen. Sektor saham teknologi paling terkoreks turun
1,15 persen. Total nilai transaksi sebesar Rp25,66 triliun dengan volume perdagangan sebanyak
319,22 juta lot saham. Rupiah naik 0,07% terhadap USD ke level Rp14.897 (03.30 PM).

Pasar saham Asia beragam pada hari Kamis (15/9) sore, sehari setelah penurunan terbesar mereka
dalam tiga bulan karena investor mempertimbangkan risiko Federal Reserve menaikkan suku bunga
sebesar 100 basis poin minggu depan untuk mengatasi lonjakan inflasi.

Di pasar obligasi, imbal hasil surat utang Pemerintah AS (US Treasury Note) bertenor 10 tahun turun
1.5 bps menjadi 3.41%. Akibatnya, selisih imbal hasil (yield spread) antara US Treasury Note bertenor
2 tahun dan 10 tahun melebar menjadi -37.2 bps. Padahal seminggu lalu selisih antara kedua surat
utang ini sebesar -13.0 bps.

Harga minyak bergerak lebih rendah pada hari Kamis (15/9) sore karena kekhawatiran permintaan
yang lemah seiring kenaikan persediaan minyak USA ditambah USD yang kuat mengalahkan
sentimen potensi gangguan suplai yang menjadi pusat fokus. Minyak Brent berjangka lebih rendah 23
sen menjadi $93,87 per barel. Sedangkan minyak WTI turun 9 sen ke harga USD88,39 per barel.
(ipot/idx/reuters/cnbc/bloomberg)

• Neraca perdagangan Indonesia kembali mengalami surplus 5,76 miliar dolar AS dengan nilai ekspor
27,91 miliar dolar AS dan impor 22,15 miliar dolar AS pada Agustus 2022, artinya ini surplus selama 28
bulan berturut-turut sejak Mei 2020. Surplus neraca perdagangan pada Agustus 2022 ditopang oleh
surplus neraca komoditas nonmigas dg komoditas penyumbang surplus utama yaitu bahan bakar
mineral, besi dan baja, lemak dan minyak hewan nabati.

• Badan Anggaran (Banggar) DPR RI dan pemerintah menyepakati penerimaan perpajakan pada 2023
menjadi Rp 2.021,2 triliun atau naik 0,2% dibandingkan usulan awal yang mencapai Rp 2.016,9 triliun.
Target ini juga naik 5% dari outlook perpajakan 2022 sebesar Rp 1.924,9 triliun.Sementara itu,
pemerintah mengusulkan penambahan belanja negara Rp 19,4 triliun menjadi Rp 3.061,2 triliun pada
2023 dari usulan sebelumnya Rp 3.041,7 triliun. Penambahan anggaran belanja meliputi tambahan
subsidi energi Rp 1,3 triliun, cadangan pendidikan Rp 3,9 triliun, belanja nonpendidikan Rp 11,2 triliun,
dan transfer ke daerah Rp 3 triliun.

• Penjualan rumah tapak meningkat yang tercermin dari Survei Harga Properti Residensial (SHPR) oleh
BI yang menunjukkan perbaikan pada seluruh tipe rumah. Dimana meningkat pada triwulan II/2022
sehingga properti residensial bertumbuh 15,23% yoy, setelah sebelumnya terkontraksi pada triwulan
I/22 sebesar 10,11% (yoy).

• Utang Luar Negeri (ULN) Indonesia pada Juli 2022 kembali menurun. Posisi ULN Indonesia pada akhir
Juli 2022 tercatat sebesar 400,4 miliar dolar AS, turun 0.8% mtm. Secara tahunan, posisi ULN Juli 2022
mengalami kontraksi sebesar 4,1% (yoy). Secara tahunan, ULN Pemerintah mengalami kontraksi
sebesar 9,9% (yoy), lebih dalam dibandingkan dengan kontraksi pada Juni 2022 yang sebesar 8,6%
(yoy). Penurunan ULN Pemerintah terjadi akibat adanya pergeseran penempatan dana oleh investor
nonresiden di pasar SBN domestik sejalan dengan masih tingginya ketidakpastian di pasar keuangan
global.

• WIFI, PT Solusi Sinergi Digital Tbk mencatatkan laba bersih sebesar IDR 17.64 miliar pada
semester I-2022. Adapun, sampai semester pertama lalu, kontribusi segmen telekomunikasi baru
mencapai 1,5% dari total pendapatan perseroan atau sebesar Rp 3,07 miliar. Sedangkan
kontributor utama pendapatan masih dari segmen bisnis produk digital yang tercatat sebesar Rp
141,44 miliar. Kemudian disusul oleh pendapatan dari segmen periklanan dengan nilai Rp 61,09
miliar.

• JSMR, PT Jasa Marga (Persero) Tbk memperkirakan total pendapatan di Semester I-2022 akan
bertumbuh 18 persen (YoY) menjadi IDR 6.88 triliun. Melansir laporan keuangan kuartal I 2022,
pendapatan JSMR tumbuh 16% secara tahunan alias year on year (YoY) menjadi Rp 3,2 triliun di
mana pendapatan tol naik 15,7% yoy menjadi Rp 2,9 triliun. Adapun kontribusi dari pendapatan
usaha lain senilai Rp 257,8 miliar atau naik 9,8%.

• ROTI, PT Nippon Indosari Corpindo Tbk bidik kenaikan pendapatan sebesar 15% pada 2022.
Angka ini sejalan dengan pertumbuhan penjualan yang telah diraih pada Semester I-2022 sebesar
Rp 1,79 miliar atau naik 15,1% dibanding periode sama tahun lalu. Pertumbuhan Penjualan yang
signifikan pada semester I-2022 utamanya merupakan hasil dari penerapan strategi Perusahaan
yang akurat untuk menambah pabrik serta memperluas sebaran distribusi, baik pada kanal modern
maupun kanal tradisional.
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